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Abstrak. Keberhasilan inseminasi buatan (IB) pada ayam bergantung pada kualitas semen atau 

sperma yang digunakan. Sperma dengan kualitas bagus dapat berpengaruh terhadap persentasi 

pemberian ekstrak bawang merah dan bawang putih terhadap kecepatan ejakulasi pejantan 

ayam Bangkok dan fertilitas telur. Rancangan percobaan dalam penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 kali ulangan dengan 

jumlah pejantan ayam Bangkok sebanyak 20 ekor dan betina ayam ras petelur 100 ekor. 

Perlakuan yang diberikan adalah P0 tanpa pemberian ekstrak, P1 pemberian ekstrak bawang 

merah dan bawang putih sebanyak 1,5 ml, P2 pemberian ekstrak bawang merah dan bawang 

putih sebanyak 2,5 ml, dan P3 pemberian ekstrak bawang merah dan bawang putih sebanyak 

3,5 ml. Ekstrak bawang merah dan bawang putih diberikan ke ternak pejantan ayam Bangkok 

dengan cara dicekok sebanyak 3x seminggu. Data kecepatan ejakulasi dianalisis menggunakan 

Analysis of Variance (ANOVA) dan apabila perlakuan berpengaruh nyata maka diuji lanjut 

menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). Data fertilitas telur dianalisis 

menggunakan Cochran Q Test dan apabila perlakuan berpengaruh nyata maka diuji lanjut 

menggunakan Pairwise Comparisons. Hasil analisis menggunakan ANOVA menunjukkan 

bahwa pemberian perlakuan ekstrak bawang merah dan bawang putih berbeda nyata (P<0,05) 

terhadap variabel kecepatan ejakulasi pejantan ayam Bangkok, sedangkan hasil analisis 

menggunakan Cochran Q Test menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) terhadap variabel 

fertilitas telur dari hasil IB. Ekstrak bawang merah dan bawah putih berpengaruh terhadap 

kecepatan ejakulasi pejantan ayam Bangkok dan fertilitas telur. Pemberian ekstrak bawang 

merah dan bawang putih sebanyak 3,5 ml dapat meningkatkan kecepatan ejakulasi pada 

pejantan ayam Bangkok dan meningkatkan fertilitas telur hasil IB. 

 

Kata kunci: Ekstrak Bawang Merah dan bawang Putih, Ayam Bangkok, kecepatan ejakulasi, 

fertilitas telur 

Abstract. The success of artificial insemination (AI) in chickens depends on the quality of the 

semen or sperm used. Sperm with good quality can affect the percentage of fertile eggs 

produced. The purpose of this study was to determine the effectiveness of giving shallot and 

garlic extracts on the speed of ejaculation of Bangkok chicken males and egg fertility. The 

experimental design in this study was a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4 

treatments and 5 replications with 20 Bangkok chicken males and 100 females laying hens. 

The treatments given are P0 without providing extracts, P1 giving shallot and garlic extracts as 

much as 1.5 ml, P2 giving shallot and garlic extracts as much as 2.5 ml, and P3 giving shallot 

and garlic extracts as much as 3.5 ml. Shallot and garlic extracts are given to male Bangkok 

chickens force-fed as much as 3x a week. Ejaculation speed data were analyzed using Analysis 

of Variance (ANOVA) and if the treatment had a significant effect, it was further tested using 

the Duncan Multiple Range Test (DMRT). Egg fertility data were analyzed using the Cochran 

Q Test and if the treatment had a significant effect, it was further tested using Pairwise 

Comparisons. The results of the analysis using ANOVA showed that the treatment of shallot 

telur fertil yang dihasilkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

Efektivitas Ekstrak Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 
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and garlic extracts was significantly different (P < 0.05) on the variable ejaculation speed of 

Bangkok chicken males, while the results of the analysis using the Cochran Q Test showed 

significantly different (P < 0.05) on the variable egg fertility. Shallot and garlic extracts have 

an effect on the ejaculation rate of Bangkok chicken and egg fertility. Giving shallot and garlic 

extract as much as 3.5 ml can increase the speed of ejaculation in Bangkok chicken males and 

increase the fertility of eggs from AI. 

Keywords: Shallot and Garlic Extract, Bangkok Chicken, ejaculation rate, egg fertility 

1. Pendahuluan  

Perkawinan pada ayam biasanya menggunakan metode IB. IB merupakan suatu teknologi yang 

dapat digunakan untuk perbanyakan populasi pada ayam [1]. Seekor ayam pejantan secara alami dapat 

mengawini 6 – 10 ekor betina, namun rasio tersebut dapat ditingkatkan apabila menggunana teknik IB 

[2]. Keberhasilan IB pada ayam bergantung pada kualitas semen atau sperma yang digunakan [3]. 

Sperma dengan kualitas bagus dapat berpengaruh terhadap persentasi telur fertil yang dihasilkan [4].  

Koleksi sperma pada IB ayam biasanya menggunakan teknik pengurutan. Teknik ini bekerja 

dengan cara merangsang ayam jantan melalui pengurutan di area punggung hingga pangkal ekor, 

sehingga menyebabkan refleks ejakulasi yang ditandai dengan diangkatnya bagian ekor ke atas [5, 6]. 

Pengurutan pada saat koleksi sperma ayam terkadang sangat sulit dilakukan apabila ayam tersebut 

mempunyai libido yang rendah atau sebelumnya belum pernah ditampung spermanya. Kesulitan 

dalam penampungan sperma dan penampungan sperma yang berulang-ulang dapat menyebabkan 

ayam menjadi stress dan menyebabkan penurunan kualitas sperma. Untuk menjaga atau 

mempertahankan stamina tubuh dan kualitas sperma ayam Bangkok, perlu dilakukan perawatan 

tambahan (treatment) secara khusus. Perawatan tambahan untuk menjaga atau mempertahan stamina 

tubuh dan kualitas sperma ayam Bangkok dapat dilakukan dengan pemberian suplemen alami. 

Suplemen alami yang bisa diberikan dapat berupa ekstrak dari bawang merah dan bawang putih. 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) berpotensi sebagai zat antioksidan alami, sedangkan 

bawang putih (Allium sativum L.) merupakan salah satu tanaman yang mempunyai manfaat afrodisiak. 

Bawang merah memiliki kandungan flavonoid berupa quercetin, antisianin, dan kaempferol [7]. 

Bawang merah juga memiliki kandungan lainnya seperti alkaloid, sistein, cycloalliin, saponin, tanin, 

fenol, steroid, triterpenoid, dan cardiac glycosides [7]. Quercetin sudah dibuktikan bisa menurunkan 

stres oksidatif pada spermatozoa tikus jantan [8]. Ekstrak air bawang putih mengandung antraquinon, 

tanin, saponin, flavonoid, triterpenoid, sementara ekstrak etanol bawang putih mengandung tanin, 

antraquinon, saponin, dan alkaloid [9]. Senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin tersebut 

memiliki peran untuk meningkatkan libido, memperbaiki disfungsi ereksi dan meningkatkan kadar 

ekstrak bawang merah dan bawang putih terhadap kecepatan ejakulasi pejantan ayam Bangkok dan 

fertilitas telur. 

2. Metode Penelitian  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang baterai, tempat pakan, tempat 

minum, timbangan digital, spuit 10 cc, spuit 1 cc, gelas ukur, micro tube, stopwatch, rotary 

evaporator, kertas saring, sarung tangan latex, dan tisu. Bahan yang digunakan adalah pejantan ayam 

Bangkok, betina ayam ras petelur, bawang merah, bawang putih, pakan ayam komersil, NaCl 

fisiologis 0,9 %, dan etanol 96%. 

Variabel dalam penelitian ini adalah kecepatan ejakulasi dan fertilitas telur. Rancangan 

percobaan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 

dan 5 kali ulangan dengan jumlah pejantan ayam Bangkok sebanyak 20 ekor dan betina ayam ras 

petelur 100 ekor. Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut: 

P0= Tanpa pemberian ekstrak  

P1= pemberian ekstrak bawang merah dan bawang putih sebanyak 1,5 ml  

P2= pemberian ekstrak bawang merah dan bawang putih sebanyak 2,5 ml  

hormon testosterone [10]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pemberian 
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P3= pemberian ekstrak bawang merah dan bawang putih sebanyak 3,5 ml 

Data kecepatan ejakulasi dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan apabila 

perlakuan berpengaruh nyata maka diuji lanjut menggunakan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT). Data fertilitas telur dianalisis menggunakan Cochran Q Test dan apabila perlakuan 

berpengaruh nyata maka diuji lanjut menggunakan Pairwise Comparisons. 

Pembuatan ekstrak bawang merah dan bawang putih menggunakan metode maserasi. Bawang 

merah dan bawang putih yang telah dikumpulkan dikupas, dicuci, dicincang, dikeringkan, kemudian 

buat serbuk. Ekstraksi dilakukan dengan cara meserasi memakai pelarut etanol 96%. Ditimbang 250-

gram serbuk bawang merah dan 250-gram serbuk bawang putih (rasio bawang merah dan bawang 

putih 1:1) kemudian direndam dengan etanol hingga mencapai volume 1000 ml. Proses meserasi 

dilakukan selama 3 x 24 jam. Maserat yang dihasilkan disaring, dikumpulkan dan kemudian diuapkan 

memakai rotary evaporator sampai didapatkan ekstrak kental. 

Ekstrak bawang merah dan bawang putih diberikan ke ternak pejantan ayam Bangkok dengan 

cara dicekok sebanyak 3x seminggu dengan jumlah pemberian sesuai perlakuan yaitu P0 (0 ml), P1 

(1,5 ml), P2 (2,5 ml), dan P3 (3,5 ml). Perlakuan pemberian ekstrak bawang merah dan bawang putih 

dilakukan selama 45 hari, kemudian dilakukan penampungan sperma. Penampungan sperma dilakukan 

dengan metode pemijatan [11]. Ejakulasi pejantan dirangsang dengan melakukan pemijatan berulang 

kali pada bagian punggung dari bagian pangkal leher sampai pangkal ekor [12]. Kecepatan ejakulasi 

diukur dengan menggunakan stopwatch dihitung dari mulai pemijatan hingga sperma keluar.  

Sperma yang telah dikoleksi kemudian diencerkan dengan NaCl Fisiologis 0,9% dengan 

perbandingan sperma dan pengencer 1:5 [13] kemudian diinseminasikan ke ayam ras petelur betina 

sejumlah 100 ekor menggunakan spuit 1 ml sebanyak 0,2 ml/ekor. Tahapan pelaksanaan IB meliputi 

pembersihan kotoran yang menempel di kloaka menggunakan tisu. Bagian tubuh ayam di bawah 

kloaka ditekan hingga terlihat saluran reproduksi (sebelah kiri) dan saluran kotoran (sebelah kanan) 

[14]. Telur yang digunakan untuk evaluasi fertilitas adalah telur yang dihasilkan sejak hari ke 2 setelah 

IB [14]. Fertilitas telur di evaluasi dengan cara memecah telur kemudian melakukan pengamatan 

keberadaan keping germinal yang terletak di bagian kuning telur (yolk). Adanya keping germinal 

menunjukan bahwa terdapat calon individu baru [15]. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian efektivitas ekstrak bawang merah dan bawang putih terhadap kecepatan 

ejakulasi dan fertilitas telur ayam Bangkok dapat ditunjukkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Kecepatan ejakulasi pejantan ayam Bangkok dan fertilitas telur hasil IB  

Variable 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Kecepatan Ejakulasi (detik) 4,13±0,98a 2,77±0,95b 2,65±0,91b 2,35±0,73b 

Fertilitas Telur (%) 47±0,52a 53±0,52ab 87±0,35abc 93±0,26bc 

Keterangan: a,b,c Superskrip pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 

P0= Tanpa pemberian ekstrak, P1= pemberian ekstrak bawang putih dan bawang merah 

sebanyak 1,5 ml, P2= pemberian ekstrak bawang putih dan bawang merah sebanyak 2,5 

ml, P3= pemberian ekstrak bawang putih dan bawang merah sebanyak 3,5 ml 

 

3.1. Kecepatan Ejakulasi 

Rata- rata kecepatan ejakulasi pada penelitian ini adalah 2,35 – 4,13 detik. Rata – rata kecepatan 

ejakulasi terlama adalah pada perlakuan P0 yaitu tanpa pemberian ekstrak bawang merah dan bawang 

putih. Rata – rata kecepatan ejakulasi tercepat adalah pada perlakuan P3 yaitu pemberian ekstrak 

bawang merah dan bawang putih sebanyak 3,5 ml. Hasil analisis menggunakan Anova menunjukkan 

bahwa pemberian perlakuan ekstrak bawang merah dan bawang putih berbeda nyata (P<0,05) terhadap 

variabel kecepatan ejakulasi pejantan ayam Bangkok. Hasil uji lanjut menggunakan DMRT 
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menunjukkan bahwa  perlakuan P0 berbeda nyata terhadap P1, P2, dan P3, sedangkan antara P1, P2, 

dan P3 berbeda tidak nyata.  

Pemberian ekstrak bawang merah dan bawang putih sebanyak 1,5 – 3,5 ml dapat meningkatkan 

kecepatan ejakulasi. Ekstrak bawang putih dan bawang merah menunjukkan adanya senyawa penting 

seperti saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, phlobatannin, dan antrakuinin [9]. Senyawa flavonoid, 

alkaloid, saponin, dan tannin tersebut memiliki peran untuk meningkatkan libido, memperbaiki 

disfungsi ereksi dan meningkatkan kadar hormon testosteron [10]. Kecepatan ejakulasi dapat 

dipengaruhi oleh kadar hormon testosteron yang tinggi sehingga menyebabkan libido pejantan yang 

tinggi [16]. Tanaman bawang putih memiliki manfaat afrodisiak. Afrodisiak adalah zat – zat yang 

dapat merangsang libido atau hasrat seksual [17]. Kecepatan ejakulasi pada ayam Bangkok hasil 

penelitian bisa dikategorikan cepat jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang melaporkan 

bahwa kecepatan ejakulasi pada ayam Bangkok tanpa menggunakan alat vibration ejaculator adalah 

8,39 detik, sedangkan apabila menggunakan vibrator ejaculator pada saat pemijatan adalah 5,19 – 

6,26 detik [6]. 

 

3.2. Fertilitas Telur 

Rata-rata nilai fertilitas telur berkisar antara 47 - 93%. Rata-rata fertlitas terrendah adalah pada 

perlakuan P0 (tanpa pemberian ekstrak bawang merah dan bawang putih) dan rata-rata fertilitas 

tertinggi adalah pada perlakuan P3 (pemberian ekstrak bawang merah dan bawang putih sebanyak 3,5 

ml). Berdasarkan hasil analisis Cochran Q Test menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang merah 

dan bawang putih pada ayam Bangkok berbeda nyata (P<0,05) terhadap fertilitas telur dari hasil IB. 

Hasil uji lanjut Pairwise Comparisons Test menunjukkan P0 berbeda tidak nyata dengan P1 dan P2, 

tapi berbeda nyata dengan P3. P1 berbeda tidak nyata dengan P0, P2 dan P3. P2 berbeda tidak nyata 

dengan P0, P1 dan P3. P3 berbeda tidak nyata dengan P1 dan P2, tetapi berbeda nyata dengan P0. 

Pemberian ekstrak bawang putih dan bawang merah sebanyak 3,5 ml dapat meningkatkan 

fertilitas telur. Hal ini mungkin disebabkan oleh baiknya vibilitas atau daya hidup spermatozoa yang 

digunakan untuk IB. Daya hidup atau viabilitas diperlukan untuk menilai kualitas spermatozoa dan 

sebagai ukuran kemampuan spermatozoa dalam membuahi sel telur [18]. Semakin tinggi viabilitas 

spermatozoa maka semakin tinggi peluang untuk terjadinya fertilisasi pada saat kopulasi baik secara 

alam maupun buatan [19]. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang melaporkan bahwa 

penambahan bawang merah dan bawang putih dalam pakan ayam pembibit strain Hubbard dapat 

meningkatkan viabilitas spermatozoa [20]. Penambahan bawang merah dan bawang putih dalam 

pakan ayam pembibit strain Hubbard dengan dosis 3,58-gram menunjukkan viabilitas sebesar 75,4% 

[20].   

Kemampuan spermatozoa dalam membuahi ovum pada proses fertilisasi pada ayam juga 

dipengaruhi oleh motilitas spermatozoa [21]. Baiknya viabilitas atau daya hidup dan motilitas sperma 

dapat disebabkan oleh bawang putih dan bawang merah yang merupakan antioksidan alami karena 

mengandung zat bio aktif berupa flavonoid dan fenolik yang dapat menangkal efek radikal bebas. 

Antioksidan dapat melindungi spermatozoa dari kerusakan. Antioksidan dapat meningkatkan kualitas 

sperma dengan menurunkan jumlah radikal bebas di dalam tubuh yang dapat merusak membran sel 

sperma [22]. 

4. Kesimpulan 

Ekstrak bawang merah dan bawah putih berpengaruh terhadap kecepatan ejakulasi pejantan 

ayam Bangkok dan fertilitas telur. Pemberian ekstrak bawang merah dan bawang putih sebanyak 3,5 

ml dapat meningkatkan kecepatan ejakulasi pada pejantan ayam Bangkok dan meningkatkan fertilitas 

telur hasil inseminasi buatan. 
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